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PENGARUH PEMBELAJARAN PEMODELAN MATEMATIKA 

TERHADAP PERSEPSI MATEMATIKA SISWA SMP NEGERI 1 

PALEMBANG 

 

Nadia Anisa : Dibimbing oleh Darmawijoyo dan Hapizah 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Pembelajaran pemodelan matematika terhadap persepsi matematika 

siswa SMP Negeri 1 Palembang. Proses pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

langkah-langkah Pembelajaran pemodelan matematika dan Model-Eliciting Activities. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket dengan 21 pernyataan yang diajukan 

dalam tiga kategori yaitu manfaat matematika dalam kehidupan, kepercayaan diri, dan 

pandangan siswa terhadap pembelajaran. Angket diberikan pada saat sebelum dan setelah 

proses pembelajaran. Uji ANCOVA dilakukan untuk melihat pengaruhnya dengan 

sebelumnya data telah diketahui berdistribusi normal dan homogen, taraf signifikansi 

yang digunakan adalah 0,05. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 

pembelajaran pemodelan matematika memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

persepsi matematika siswa secara umum, manfaat matematika dalam kehidupan, dan 

pandangan siswa, dengan masing-masing nilai signifikan adalah 0,008; 0,022; dan 0,004. 

Namun pembelajaran pemodelan matematika tidak berpengaruh secara signifikan pada 

kategori kepercayaan diri dengan nilai signifikan 0,058. 

Kata-kata kunci : Persepsi Matematika Siswa, Pemodelan Matematika. 
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THE EFFECT OF MATHEMATICAL MODELLING LEARNING 

APPROACH TOWARD STUDENTS’ MATHEMATICAL PERCEPTION 

IN STATE JUNIOR HIGH SCHOOL 

 

Nadia Anisa : Supervised by Darmawijoyo and Hapizah 

 

ABSTRACT 

This study is a quasi-experimental research that aims to find out how the influence of 

learning mathematical modeling on the perception of junior high school students in 

mathematics. The learning process used in accordance with the steps of teaching 

mathematical modeling and Model-Eliciting Activities. The data-collection technique is 

done through questionnaires with 21 that can be used in various categories namely the 

benefits of mathematics in life, confidence, and learning of students. The questionnaire 

was given at the time before and after learning process. The ANCOVA test was 

performed to see its effect with previous data having been found to be normal and 

homogeneous distributed, a significance level of 0.05. Based on the results of the study 

concluded that learning mathematical modeling has a significant variable on students' 

mathematical perceptions, mathematical benefits in life, and student comparisons, with 

each significant value, is 0.008; 0.022; and 0.004. Nevertheless, mathematical modeling 

is not significantly significant in confidence category with significant value 0,058. 

Keywords: Students’ Mathematical Perception, Mathematical Modelling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Memiliki kemampuan matematika yang baik merupakan hal penting karena 

matematika memiliki kaitan dengan kehidupan ke depannya (Hemmings, 2010). 

Indonesia sendiri telah mengikuti program evaluasi internasional untuk melihat 

kemampuan matematika yaitu PISA dan TIMSS. Hasilnya pada PISA tahun 2015 

Indonesia memperoleh skor 386 dari skor rata-rata 490 atau kemampuan 

matematika rata-rata siswa Indonesia berada di peringkat 63 dari 70 negara yang 

berpartisipasi (OECD, 2016). Selanjutnya pada hasil TIMSS, Indonesia 

memperoleh skor 397 dari rata-rata TIMSS 500. 

Dalam proses belajar kemampuan matematika berkaitan dengan sikap dan 

persepsi, seperti pernyataan Mohamed (2011) bahwa salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan matematika siswa adalah sikap. Hampir sama dengan 

pernyataan sebelumnya, Muzayan (2015) mengungkapkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara persepsi siswa SMK di Yogyakarta pada 

mata pelajaran matematika dengan hasil belajar matematikanya.  

Persepsi adalah sebuah proses suatu individu yang diawali dengan 

penginderaan atau pengamatan dalam mengenali sesuatu (Walgito, 2008; 

Ariyantara, 2016). Persepsi sendiri dapat bersifat positif maupun negatif 

berdasarkan pengaruh  beberapa faktor seperti pengalaman yang dimiliki, proses 

belajar yang pernah dilalui, serta pengetahuan yang ada (Ariyantara, 2016). 

Sehingga persepsi siswa dalam matematika merupakan sebuah proses psikologi 

seorang siswa dalam mengenali  matematika melalui proses pembelajaran. 

Penelitian Pamuji (2014) dan Turmudi (2010) siswa merasa kesulitan dan 

tidak tertarik pada pelajaran matematika karena biasanya siswa langsung 

berhadapan dengan simbol-simbol matematika dan hal ini dapat dikatakan sebagai 

persepsi negatif. Kemudian Astuti (2010) menyimpulkan penelitiannya bahwa 

persepsi siswa SMP di Semarang dan pembelajaran kontekstual memiliki 

hubungan yang positif. Terakhir Papageorgiou (2009) menyatakan keyakinan dan 
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sikap siswa terhadap matematika mempengaruhi keterlibatan kognitif siswa dalam 

proses belajar yang menentukan jumlah serta kualitas pengetahuan yang didapat. 

Jadi dari tiga pernyataan sebelumnya dapat dinyatakan bahwa proses 

pembelajaran yang diberikan di kelas dapat mempengaruhi persepsi siswa seperti 

yang dikemukakan oleh Intisari (2016) yaitu penyebab persepsi negatif siswa 

dalam matematika adalah perlakuan guru yang tidak mampu merubah 

pembelajaran matematika yang sulit dipahami oleh siswa menjadi lebih mudah 

dan menyenangkan. Sehingga perlu adanya inovasi pembelajaran matematika di 

kelas salah satunya adalah menggunakan pembelajaran pemodelan matematika. 

Hal ini sesuai dengan prinsip pelaksanaan kurikulum yang perlu menegakkan lima 

pilar belajar, satu diantaranya adalah belajar memiliki tujuan untuk membangun 

jati diri melalui proses pembelajaran yang menyenangkan (Permendiknas, 2006).  

Kaiser (2005) dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat perubahan 

dalam keyakinan siswa yang sebelumnya negatif terhadap matematika setelah 

melakukan pembelajaran menggunakan mathematical modelling melalui 

permasalahan lokal di Jerman. Lalu Wulandari (2016) menyatakan dalam 

penelitiaanya bahwa siswa yang diajarkan dengan pendekatan pemodelan 

matematika menunjukkan bahwa kemampuan argumentasinya lebih tinggi dari 

siswa yang diajarkan dengan pendekatan konvensional. Terakhir menurut Selvia 

(2014) setalah menerapkan pembelajaran pemodelan matematika terlihat bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswanya berkategori baik keatas. Ketiga 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran pemodelan 

matematika memiliki hasil belajar yang sangat baik terhadap para siswa, bahkan 

mampu mengubah keyakinan siswa yang sebelumnya negatif menjadi lebih baik 

lagi terhadap matematika.  

Pemodelan matematika sendiri dapat dikatakan sebagai proses penggunaan 

matematika untuk membantu menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan 

nyata (Blum, 2009). Kemudian Ikeda (2008) dalam penelitiannya yang berjudul 

didactial reflection on teaching of mathematical modelling – suggestions from 

concept of time and place menyatakan bahwa menggunakan matematika dalam 

bidang lain sebagai latihan memiliki tujuan yang penting seperti dapat tercapai 
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tujuan pembelajaran dengan baik, dapat memahami proses pemodelan dan dapat 

mengapresiasikan kegunaan matematika pada kehidupan sosial. Pendekatan 

pembelajaran pemodelan matematika merupakan pendeketan pembelajaran yang 

sangat berkaitan dengan masalah sehari-hari sehingga memiliki tujuan yang dapat 

mempermudah siswa dalam memahami konsep matematika yang disampaikan dan 

mengapresiasikan kegunaan matematika pada kehidupannya. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh 

Pembelajaran Pemodelan Matematika Terhadap Persepsi Matematika Siswa 

SMP Negeri 1 Palembang”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran pemodelan matematika terhadap 

persepsi matematika siswa SMP Negeri 1 Palembang ? 

2. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran pemodelan matematika terhadap 

persepsi matematika siswa SMP Negeri 1 Palembang mengenai manfaat 

matematika dalam kehidupan ? 

3. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran pemodelan matematika terhadap 

persepsi matematika siswa SMP Negeri 1 Palembang mengenai kepercayaan 

diri? 

4. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran pemodelan matematika terhadap 

persepsi matematika siswa SMP Negeri 1 Palembang mengenai pandangan 

siswa terhadap pembelajaran? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah  

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh pembelajaran pemodelan matematika 

terhadap persepsi matematika siswa SMP Negeri 1 Palembang. 

2. Mengetahui apakah terdapat pengaruh pembelajaran pemodelan matematika 

terhadap persepsi matematika siswa SMP Negeri 1 Palembang mengenai 

manfaat matematika dalam kehidupan. 
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3. Mengetahui apakah terdapat pengaruh pembelajaran pemodelan matematika 

terhadap persepsi matematika siswa SMP Negeri 1 Palembang mengenai 

kepercayaan diri. 

4. Mengetahui apakah terdapat pengaruh pembelajaran pemodelan matematika 

terhadap persepsi matematika siswa SMP Negeri 1 Palembang mengenai 

pandangan siswa terhadap pembelajaran. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini adalah dapat bermanfaat bagi : 

1. Guru, diharapkan dapat menjadi masukan agar lebih meningkatkan metode 

mengajar sehingga siswa lebih tertarik mengikuti proses pembelajaran 

matematika. 

2. Peneliti lain, penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai berbagai 

Pembelajaran pemodelan matematika dan pengaruhnya terhadap perpsepsi 

siswa. 
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